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Kata Kunci : 

Hipertensi merupakan keadaan ketika tekanan darah sistolik lebih dari 140 

mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg. Salah satu upaya 

untuk mengatasi hipertensi adalah dengan self management atau 

manajemen diri dengan kepatuhan pasien terhadap keberhasilan terapi 

hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan self 

management dan tingkat kepatuhan  pasien terhadap keberhasilan terapi 

Hipertensi. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 

2022. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Analisis data bivariat dilakukan dengan uji chi square 

menggunakan program Statistic Packagefor the Social Science (SPSS). 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Bonorowo Kebumen . Populasi 

dalam penelitian ini yaitu semua pasien hipertensi murni maupun dengan 

penyerta yang melakukan pemeriksaan di Puskesmas pada periode bulan 

Desember 2022 sebanyak 106 pasien. Berdasarkan hasil penelitian self 

management  penderita hipertensi sebanyak 49,0% responden berada 

pada kategori cukup. Sebanyak 47,2% responden memiliki tingkat 

kepatuhan sedang. Terdapat hubungan antara self management dengan 

tingkat kepatuhan (p-value 0,000) yang berkorelasi (r-0,906) dengan arah 

hubungan positif. Kesimpulan terdapat hubungan antara self management 

dengan tingkat kepatuhan pasien terhadap keberhasilan terapi hipertensi 

di Puskesmas Bonorowo Kebumen. 
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keyword : 

Hypertension is a condition when blood pressure systolic over 140mmHg 

and diastolic blood pressure over 90mmHg . one _ effort for resolve 

hypertension is with self management or management self with obedience 

patient to success therapy hypertension . Study this aim for identify 

characteristics and connection patient and level percentage self 

management and level obedience  patient to success therapy hypertension 

. Type study this is non - experimental nature correlational with approach 

cross sectional with use period on month December 2022. Method taking 

sample on study this that is purposive sampling . Data analysis was 

performed that is analysis bivariate and test chi square using the Statistical 

Package for the Social Science (SPSS) program. Study this carried out at the 

Health Center Bonorowo Kebumen . Population in study this that is all 

patient hypertension pure nor with participant who did examination at the 

Health Center as many as 106 respondents on period month December 

2022. Based on results study self management  sufferer hypertension as 

much as 49.0% of respondents is at on category enough . A total of 47.2 

% of respondents own level obedience medium . There is connection 

significant Among self management with level compliance ( p-value 0.000) 

which is correlated (r-0.906) with direction connection positive . 

Conclusion there is connection significant Among self management with 

level obedience patient to success therapy hypertension at the health center 

Bonorowo Kebumen . 
  

Hypertension, 

blood, self 

management, 

compliance, 

health center.    
 
 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Hipertensi sering disebut sebagai 

”silent killer” (pembunuh secara diam-

diam), karena seringkali penderita 

hipertensi bertahun-tahun tanpa merasakan 

sesuatu gangguan atau gejala. Tanpa 

disadari penderita mengalami komplikasi 

pada organ-organ vital seperti jantung, otak 

ataupun ginjal. Gejala-gejala yang dapat 

timbul akibat hipertensi seperti pusing, 

gangguan penglihatan, dan sakit kepala. 

Hipertensi seringkali terjadi pada saat sudah 

lanjut dimana tekanan darah sudah 

mencapai angka tertentu yang bermakna 

(1). Hipertensi merupakan keadaan ketika 

tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg 

dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 

mmHg (2). 

Self management adalah 

kemampuan individu mempertahankan 

perilaku yang efektif dan manajemen 

penyakit yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk membantu 

klien dalam menurunkan dan menjaga 

kestabilan tekanan darah (3). Lestari (2018) 

menunjukkan adanya pengaruh positif yang 

sangat signifikan antara Self management 

dan tekanan darah pada lansia hipertensi di 

Jawa Tengah (4). Semakin tinggi Self 

management maka semakin rendah tekanan 

darah lansia hipertensi, sebaliknya semakin 

rendah Self management maka semakin 

tinggi tekanan darah lansia hipertensi. 

 Selain Self management, upaya 

untuk penanganan hipertensi yaitu dengan 

keteraturan pasien dalam meminum obat 

dan ditentukan juga dengan kepatuhan 

penderita. Pengobatan hipertensi sejak awal 

penting dilakukan karena dapat mencegah 

komplikasi pada beberapa organ tubuh 

seperti jantung, ginjal dan otak (5). Tingkat 

kepatuhan dapat ditingkatkan melalui 

berbagai strategi, termasuk sikap dan 

motivasi atau manajemen diri untuk 

penyembuhan. Keberhasilan pengobatan 

ditentukan tidak hanya oleh kepatuhan 

terhadap kontrol, tetapi juga kepatuhan 

minum obat anti hipertensi (6). 
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B. METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

metode noneksperimental yang bersifat 

korelasional dengan pendekatan cross 

sectional dan teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan purposive sampling. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen pada periode 

Desember 2022. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Menjelaskan kepada calon responden 

mengenai penelitian, seperti tujuan 

penelitian, dan waktu untuk pengisian 

kuesioner yang membutuhkan waktu 

kurang lebih selama 5-10 menit. 

Memberikan kuesioner Self management 

HSMBQ (hypertension Self management 

behavior quisioner) dan kuisioner MMAS-8 

(Morisky Medication Adherence Scale) 

kepada responden yang bersedia mengisi 

dan masuk kedalam kategori inklusi.  

Melakukan pengecekan ulang lembar 

kuesioner setelah pasien selesai mengisi 

kuesioner, apabila ada pertanyaan yang 

belum terjawab atau kosong maka meminta 

pasien untuk melengkapi. 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data dalam kegiatan 

ini disajikan dalam bentuk analisis bivariat 

dan uji chi square. Data yang diperoleh 

menunjukan bahwa ada hubungan antara 

self management dengan kepatuhan minum 

obat penderita hipertensi di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen dengan nilai signifikasi 

0,000 yang berarti p value <α = 0,05. 

Hubungan antara tingkat kepatuhan 

dengan self  management menunjukkan 

hasil dimana p value = 0,000 dengan nilai 

r = 0,906 yang berarti bahwa ada 

hubungan antara kepatuhan dengan self 

management pasien hipertensi dengan 

kekuatan hubungan yang kuat. 
 

 

 

 

 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Data Karakteristik Responden 

1. Usia 

Data usia pasien di analisis dengan 

menggunakan uji deskriptif statistik untuk 

melihat sebaran dan presentasenya. 

 

Tabel 1 - Distribusi Persebaran Responden 

Berdasarkan Usia di Puskesmas Bonorowo 

Kebumen 

 

No Usia Frek Persen (%) 

1. 
Dewasa awal 

(26-35 th) 
1 0,9 

2. 
Dewasa akhir 

(36-45 th) 
4 3,8 

3. 
Lansia awal 

(46-55 th) 
20 18,9 

4. 
Lansia akhir 

(56-65 th) 
42 39,6 

5. 
Manula (>65 

tahun) 
39 36,8 

Total 106 100,0 

Sumber : Data primer 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas 

menunjukkan bahwa karakteristik 

responden di Puskesmas Bonorowo 

Kebumen sebagian besar yaitu lansia akhir 

yang berusia 56-65 tahun sebanyak 42 

responden ( 39,6 %) dan manula >65 

tahun sebanyak 39 responden (36,8%). 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Agastya et al., tahun 2020 (7) yang 

menunjukan bahwa pasien Hipertensi di 

Puskesmas Bonorowo Kebumen rata-rata 

berusia 56-65 tahun. Karena dengan 

bertambahnya usia resiko hipertensi lebih 

mudah menyerang karena pada usia lanjut 

itu akan berpengaruh terhadap kerja 

jantung ,hormone serta pembuluh darah 

pada usia lanjut akan terjadi penurunan 

terhadap organ tersebut. 

Menurut survei tahun 2019 yang 

dilakukan oleh Apriliyani & Ramatillah, 

kelompok lansia dengan hipertensi 

menempati urutan pertama, mencapai 

61,4% (8). Di mana seiring bertambahnya 

usia terjadi perubahan anatomi (struktur 

pembuluh darah), yaitu penurunan 

elastisitas otot polos pembuluh darah, 

aterosklerosis dan hilangnya elastisitas 

jaringan ikat, sehingga mengurangi 
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kemampuan untuk rileks, sehingga 

menyebabkan hipertensi. 

 

2. Jenis Kelamin 

Data jenis kelamin pasien dianalisis 

dengan menggunakan uji deskriptif statistik 

untuk melihat sebaran dan presentase. 

 

Tabel 2 - Distribusi Persebaran Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen 

No 
Jenis 

Kelamin 
Frekuensi 

Persen 

(%) 

1. Perempuan 61 57,5 

2. Laki-laki 45 42,5 

Total 106 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

karakteristik dari responden di Puskesmas 

Bonorowo sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 61 responden 

(57,5%) dan sisanya yang berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 45 responden (42,5%) 

ternyata perempuan lebih banyak Sejalan 

dengan penelitian menurut Mihram & 

Suharyo tahun 2012 (9) terbanyak berjenis 

kelamin perempuan. Penelitian Aisyah et 

al., 2018 (10) juga menunjukkan bahwa 

jenis kelamin merupakan faktor yang 

mempengaruhi tekanan darah. Hipertensi 

lebih sering terjadi pada wanita di atas usia 

50 tahun, meskipun pria juga berisiko lebih 

tinggi terkena hipertensi lebih awal. 

Novitaningtyas tahun 2014 (11) yang 

menemukan bahwa wanita dengan 

hipertensi rata-rata 80% wanita memiliki 

peningkatan risiko terkena hipertensi 

setelah menopause, yaitu tingkat hipertensi 

usia di atas 45 tahun ketika perubahan 

hormonal ini terjadi, penurunan rasio 

estrogen terhadap androgen menyebabkan 

peningkatan pelepasan renin, yang dapat 

meningkatkan tekanan darah, sedangkan 

wanita yang belum mencapai menopause 

dilindungi oleh hormon estrogen, yang 

berperan dalam peningkatan kadar high-

density lipoprotein (HDL). 

 

3. Pendidikan 

Data pendidikan pasien dianalisis 

dengan menggunakan uji deskriptif statistik 

untuk melihat sebaran dan presentase. 

 

Tabel 3 - Distribusi persebaran responden 

berdasarkan pekerjaan di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen 

No Pendidikan Frekuensi 
Persen 

(%) 

1. Tidak Sekolah 1 0,9 

2. Tamat SD 41 38,7 

3. 
Tamat 

SMP/MTs 
32 30,2 

4. 
Tamat SMA/ 

SMK 
30 28,3 

5. 
Tamat 

Perguruan 
2 1,9 

Total 106 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 

sebagian besar responden di Puskesmas 

Bonorowo adalah tamatan SD sebanyak 41 

responden (38,7%). Menurut penelitian 

Indarti et al., 2020 dengan judul Studi 

Deskriptif Interaksi Tenaga Kesehatan, 

Pemantauan Tekanan Darah, dan 

Kepatuhan Anjuran pada Pasien Hipertensi 

Mendesak di UPTD Puskesmas Rembang 

Kabupaten Purbalingga, tingkat pendidikan 

responden sebagian besar adalah SD. 

sekolah dengan 32 responden (55,2%) (12). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Novitaningtyas pada tahun 2014 

menunjukkan bahwa kelompok dengan 

tingkat pendidikan tertinggi yaitu lulusan SD 

sebesar 87,5%, yang berarti risiko hipertensi 

tinggi pada penderita tekanan darah tinggi. 

kemungkinan besar karena kurangnya 

pengetahuan tentang masyarakat dengan 

tingkat pendidikan rendah, lambat atau sulit 

menerima informasi dari petugas kesehatan, 

sehingga mempengaruhi perilaku, gaya 

hidup sehat, kekuatan mereka. Penelitian 

menurut Ningsih tahun 2017 juga 

menunjukkan bahwa rendahnya pendidikan 

berdampak pada rendahnya pengetahuan 

dan hal ini mempengaruhi perilaku (13). 

 

4. Pekerjaan 

 

Data pekerjaan pasien di analisis dengan 

menggunakan uji deskriptif statistik untuk 

melihat sebaran dan presentase. 
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Tabel 4 - Distribusi Persebaran Responden 

Berdasarkan Pekerjaan di Puskesmas 

Bonorowo 

No Pekerjaan Frekuensi 
Persen 

(%) 

1. 
Ibu Rumah 

Tangga 
55 51,9 

2. Buruh 5 4,7 

3. Tani 16 15,1 

4. Wiraswasta 9 8,5 

5. 
Pegawai 

Swasta 
13 12,3 

6. PNS 8 7,5 

Total 106 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa karakteristik responden di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen pekerjaan yang paling 

banyak yaitu ibu rumah tangga sebanyak 55 

responden (51,9%). Hal ini sebanding 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tumole et.,al tahun 2021 yang menyatakan 

31 responden didapatkan hasil terbanyak 

yang bekerja sebagai ibu rumah tangga (14).  

Penelitian lain yang sesuai yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Tileng et al., 

tahun 2019 bahwa pasien yang paling 

banyak adalah pasien yang bekerja sebagai 

ibu rumah tangga sebanyak 80 pasien 

(51,95%). Sama juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Akbar et al., tahun 

2020 dengan judul Karakteristik Hipertensi 

pada Lanjut Usia di Desa Buku 

menyebutkan bahwa ibu rumah tangga 

masuk kedalam kategori terbanyak dengan 

29 responden (82,8 %). 

Ibu rumah tangga cenderung kurang 

memiliki aktifitas seseorang yang kurang 

beraktifitas berarti kurang beraktifitas fisik, 

dimana aktifitas fisik tersebut dapat 

dilakukan sebagai upaya menjaga elastisitas 

pembuluh darah  agar aliran darah lebih 

baik (15).  

 

5. Lama menderita Hipertensi 

Data lama menderita hipertensi 

dianalisis dengan menggunakan uji 

deskriptif statistik untuk melihat sebaran 

dan presentase. 

 

Tabel 5 - Distribusi Persebaran Responden 

Berdasarkan Lama Menderita Hipertensi di 

Puskesmas Bonorowo Kebumen 

No 
Lama 

Menderita 
Frekuensi 

Persen 

(%) 

1. <5 tahun 57 53,8 

2. >5 tahun 49 46,2 

Total 106 100,0 

 

Berdasarkan tabel 5 menyatakan 

bahwa karakteristik responden di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen dengan lama 

menderita hipertensi <5 tahun lebih banyak 

sebesar 57 responden (53,8%) dan sisanya 

>5 tahun sebesar 49 responden (46,2%). 

Pasien dengan lama menderita hipertensi 

<5 tahun sebanding dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyudi tahun 2018 

dimana sebesar 38 pasien (74,5%) 

mengalami hipertensi yang kurang dari 5 

tahun (16). Kebanyakan dari pasien ada 

yang belum tahu terkena hipertensi dan ada 

yang sudah tahu terkena hipertensi tetapi 

baru memulai pengobatan <5 tahun 

dengan alasan mereka takut ketergantungan 

obat.  

Penelitian yang sejalan pula yaitu 

penelitian dari Adikusuma et al., tahun 2015 

menyebutkan lama menderita hipertensi 

paling banyak  <5 tahun sebanyak 30 

responden (68%) (17).  Sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Indriana 

tahun 2020 bahwa lama menderita <5 

tahun masuk kedalam kategori terbanyak 

dengan jumlah 21 responden (84,0%) (18). 

Sedangkan untuk pasien dengan lama 

menderita hipertensi yang sudah >5 tahun 

lebih memilih untuk melakukan pengobatan 

di rumah sakit dari pada puskesmas 

dikarenakan pasien hipertensi yang >5 

tahun cenderung sudah memiliki resiko 

terjadinya komplikasi yang tinggi. 

 

6. Tingkat Self Management 

Data self management pasien dianalisis 

dengan menggunakan uji deskriptif statistik 

untuk melihat sebaran dan presentase. 

 



 

 

77 

Tabel 6 - Distribusi Persebaran Responden 

Berdasarkan Self Management di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen 

No 
Self  

Management 

Frek- 

uensi 

Persen 

(%) 

1. Baik (121-160) 45 42,5 

2. Cukup (81-120) 52 49,0 

3. Kurang (40-80) 9 8,5 

Total 106 100,0 

 

Berdasarkan tabel 6 menyatakan 

bahwa self management responden di 

Puskesmas Bonorowo Kebumen yang 

masuk kedalam kategori cukup terbanyak 

sebesar 52 responden (49,0%), selanjutnya 

kriteria baik (121-160) yaitu sebanyak 45 

responden (42,5%), sedangkan responden 

yang masuk kriteria self management 

kurang sebesar 9 responden (8,5%). 

Penelitian ini sebanding dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Agastya tahun 2020 

menyatakan bahwa jumlah responden 

terbanyak yaitu responden dengan self 

management cukup sebesar 34 responden 

(55,7%) (7). 

Sejalan pula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyani tahun 2019 pada 

penderita hipertensi yang dilakikan di 

Puskesmas Grogol yaitu dalam kategori self 

management cukup dengan jumlah 31 

responden (19). Penelitian ini sama dengan 

penelitian Lestari & Isnaini tahun 2018 

mengenai self management yang dilakukan 

di Posbindu dengan hasil kategori cukup 

(4). Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 

self management yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa sebagian besar 

responden di Puskesmas Bonorowo 

Kebumen memiliki self management yang 

cukup. 

 

7. Tingkat Kepatuhan 

Data kepatuhan pasien dianalisis dengan 

menggunakan uji deskriptif statistik untuk 

melihat sebaran dan presentase. 

 

Tabel 7 menyatakan bahwa responden 

di Puskesmas Bonorowo Kebumen terdapat 

50 responden (47,2%) terbanyak dengan 

tingkat kepatuhan sedang, selanjutnya 44 

responden (41,5%) dengan kepatuhan 

tinggi, sedangkan 12 responden (11,3%) 

dengan kepatuhan yang rendah. Hal ini 

menyatakan bahwa tingkat kepatuhan di 

Puskesmas Bonorowo Kebumen dalam 

kategori sedang. Hasil tersebut didapatkan 

berdasarkan dari jawaban responden 

menggunakan kuisioner dan pengukuran 

tingkat kepatuhan MMAS-8. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeni 

et al., tahun 2016 bahwa tingkat kepatuhan 

minum obat terbanyak yaitu masuk 

kedalam kategori sedang sebanyak 35 

responden (59%) (20) 

 

Tabel 7 - Distribusi Persebaran Responden 

Berdasarkan Kepatuhan di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen 

No Kepatuhan Frekuensi 
Persen 

(%) 

1. Tinggi (8) 44 41,5 

2. Sedang (6-<8) 50 47,2 

3. Rendah (<6) 12 11,3 

Total 106 100,0 

 

Sejalan pula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Utami tahun 2014 di 

Puskesmas Tualang yaitu tingkat kepatuhan 

minum obat terbanyak masuk pada kategori 

sedang sebanyak 50 responden (45,87%) 

(21). Hasil yang sama diperoleh pula dari 

penelitian Cahyani tahun 2018 hasil 

pengukuran tingkat kepatuhan pasien 

hipertensi di Puskesmas Wirobrajan 

Yogyakarta terbanyak didapatkan 20 

responden (40%) pasien memiliki 

kepatuhan sedang (22). Sedangkan hasil 

berbeda diperoleh dari penelitian Susanto 

tahun 2015 yaitu tingkat kepatuhan minum 

obat terbanyak masuk kedalam kategori 

rendah, perbedaan hasil penelitian ini 

disebabkan karena kurangnya pemahaman 

pasien dalam tujuan terapi hipertensi. 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tingkat 

kepatuhan yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa sebagian besar 

responden di Puskesmas Bonorowo 

Kebumen memiliki tingkat kepatuhan yang 

sedang (23).  

Menurut hasil wawancara dengan 

responden, sebagian besar responden sudah 

teratur dalam minum obat dan teratur 

dalam kontrol dikarenakan hampir 

keseluruhan responden sudah ikut serta 

dalam asuransi kesehatan tetapi banyak 
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responden yang berhenti minum obat tanpa 

sepengetahuan dokter dengan alasan tidak 

ingin ketergantungan obat kimia dan takut 

terjadi efek yang tidak baik dalam 

pengobatan jangka waktu yang lama. 

Menurut Osamor, 2015 penyakit kronis 

seperti hipertensi membutuhkan 

pengobatan seumur hidup (24). Hal ini 

merupakan tantangan bagi pasien dan 

keluarga agar dapat mempertahankan 

motivasi untuk mematuhi pengobatan 

selama bertahun-tahun. Maka dari itu 

diperlukan edukasi kepada pasien terkait 

pentingnya patuh dalam mengkonsumsi 

obat untuk menjaga kestabilan tekanan 

darah supaya tetap normal. 

 

Analisis Uji Statistik dengan 

menggunakan Uji Chi-Square 

 

1. Hubungan Self Management 

dengan Tingkat Kepatuhan 

 

Hasil analisis hubungan antara self 

management dengan tingkat kepatuhan 

ditampilkan dalam tabel berikut ini : 

 

Table 8 - Korelasi antara Self Management 

dengan Kepatuhan minum obat 

No 
Komponen 

Variabel 
P-value 

Koefisien 

Korelasi (r 

) 

1. Self Management 

0,000 0,906 

2. Kepatuhan 

 

Berdasarkan tabel 8 menunjukan 

bahwa ada hubungan antara self 

management dengan kepatuhan minum 

obat penderita hipertensi di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen dengan nilai signifikasi 

0,000 yang berarti p value <α = 0,05. 

Hubungan antara tingkat kepatuhan 

dengan self  management menunjukkan 

hasil dimana p value = 0,000 dengan nilai 

r = 0,906 yang berarti bahwa ada 

hubungan antara kepatuhan dengan self 

management pasien hipertensi dengan 

kekuatan hubungan yang kuat. Adapun 

arah hubungan menunjukkan positif, 

dimana semakin tinggi tingkat kepatuhan 

seseorang maka akan semakin tinggi juga 

self management yang dilakukan. 

Menurut (Sugiyono, 2018) tingkat 

pearson korelasi sempurna yaitu berkisar 

0,81 s/d 1,00 (25). Nilai korelasi ini bersifat 

positif hal ini diartikan bahwa semakin 

tinggi self management maka semakin tinggi 

pula kepatuhan minum obat pada penderita 

hipertensi di Puskesmas Bonorowo 

Kebumen dan banyak responden merasakan 

manfaatnya ketika dia minum obat seperti 

pusing berkurang atau badan terasa tidak 

kaku Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Lestari tahun 2019 bahwa jika self 

management baik maka kepatuhannya juga 

tinggi, begitupun sebaliknya (4).  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Richard et al., menyatakan 

bahwa self management mempunyai 

peranan penting sebagai salah satu 

manajemen penyakit yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk 

membantu mencegah komplikasi pada 

hipertensi (26). Kegiatan self management 

ini sangat penting untuk dilaksanakan dan 

dipahami oleh pasien hipertensi, dengan self 

management atau manajemen diri yang 

baik maka dapat dilihat pula kepatuhan 

minum obat yang baik pula. Menurut 

Penelitian Lestari dan Isnaini, tahun 2019 

membuktikan self management dapat 

menurunkan tekanan darah lansia yang 

mengalami hipertensi, walaupun hasil 

penelitiannya sudah terbukti, self 

management bukan satu-satunya intervensi 

untuk menurunkan tekanan darah, tetap 

diperlukan pengobatan medis dan teratur 

dalam minum obat. Kepatuhan minum obat 

sangat berperan penting dalam pengobatan 

hipertensi dimana hipertensi merupakan 

penyakit yang tidak dapat disembuhkan 

tetapi harus selalu dikontrol sehingga tidak 

terjadi komplikasi yang berujung kematian 

(Aulia, 2018)(27). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian self 

management dengan tingkat kepatuhan 

minum obat yang dilakukan pada periode 

bulan Desember 2022 pada 106 penderita 

hipertensi di Puskesmas Bonorowo 

Kebumen dapat disimpulkan: 

1. Data karakteristik responden di 

Puskesmas Bonorowo Kebumen 

sebanyak 106 responden menderita 
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hipertensi dari usia adalah lansia 

akhir yang berusia 56-65 tahun 

sebanyak 42 responden (39,6%), 

dari jenis kelamin adalah 

perempuan sebanyak 61 responden 

(5,5%), dari pendidikan adalah 

tamatan SD sebanyak 41 responden 

(38,7%), dari pekerjaan adalah ibu 

rumah tanggga sebanyak 55 

responden (51,9%), dari lama 

menderita adalah <5 tahun 

sebanyak 57 responden (53,8%), 

dari tingkat self management 

terbanyak kategori cukup dari  52 

responden (49,0%), dan dari 

tingkat kepatuhan sedang sebanyak 

50 responden (47,2%). 

2. Adanya hubungan antara self 

management dengan tingkat 

kepatuhan minum obat pada 

penderita hipertensi di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen yaitu dengan 

p-value = 0,000 (p<0,05). Adanya 

korelasi yang antara self 

management dengan tingkat 

kepatuhan minum obat pada 

penderita hipertensi di Puskesmas 

Bonorowo Kebumen yaitu dengan 

nilai koefisien korelasi 0,906. 
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